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 Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi kehidupan sosial, budaya, 
dan ekonomi masyarakat Minangkabau yang merantau ke Selangor, 
Malaysia. Fokus utama penelitian ini adalah pada pedagang Minangkabau, 
akademisi, dan pelajar yang merantau untuk mencari peluang ekonomi, 
pendidikan, dan pengalaman hidup. Pendekatan yang digunakan adalah 
kualitatif dengan wawancara mendalam yang melibatkan 15 responden 
masyarakat Minangkabau di Selangor. Temuan penelitian menunjukkan 
bahwa motivasi utama masyarakat Minangkabau bermigrasi adalah untuk 
meningkatkan taraf hidup mereka melalui peluang ekonomi dan 
pendidikan, serta untuk meningkatkan kehidupan pribadi dan keluarga. 
Namun migrasi juga menghadirkan tantangan dalam mempertahankan 
identitas budaya Minangkabau, yang seringkali dipengaruhi oleh budaya 
lokal dan global. Penelitian ini menyimpulkan bahwa meskipun terjadi 
proses pengikisan budaya, masyarakat Minangkabau tetap berupaya 
melestarikan nilai-nilai budayanya dengan melakukan adaptasi positif 
terhadap lingkungan barunya. 
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This research aims to explore the social, cultural and economic life of the 
Minangkabau people who have migrated to Selangor, Malaysia. The main 
focus of this research is Minangkabau traders, academics and students 
who migrate in search of economic opportunities, education and life 
experiences. The method used in this research is a qualitative approach 
with in-depth interviews with 15 respondents who are part of the 
Minangkabau community in Selangor. The research results show that the 
main motivation for Minangkabau people to migrate is to improve their 
standard of living through economic and educational opportunities, as 
well as improving their personal and family lives. However, overseas also 
brings challenges in maintaining Minangkabau cultural identity, which is 
often influenced by local and global culture. This research concludes that 
despite the process of cultural erosion, the Minangkabau people still try 
to preserve their cultural values by adapting positively to overseas lands. 
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1. PENDAHULUAN  
 Tradisi merantau merupakan bagian integral dari budaya Minangkabau, yang memiliki makna 
penting sebagai bentuk aktualisasi diri dan pengembangan kapasitas individu. Merantau dalam konteks 
Minangkabau tidak hanya sekadar pergerakan fisik, tetapi juga membawa serta nilai-nilai budaya yang 
kuat yang membentuk identitas sosial dan kultural mereka. Nilai-nilai ini mencerminkan semangat 
kemandirian, tanggung jawab sosial, serta adaptasi terhadap perubahan, yang dijalankan oleh banyak 
orang Minangkabau yang merantau ke berbagai daerah, baik di dalam negeri maupun luar negeri, seperti 
Malaysia [1] 

Penelitian mengenai falsafah merantau telah banyak dibahas dalam berbagai kajian sosiologi dan 
antropologi. Merantau, bagi banyak masyarakat Minangkabau, merupakan bagian dari perjalanan hidup 
yang mengandung makna mendalam terkait dengan pengembangan diri dan pengabdian kepada 
keluarga serta ranah. Salah satu aspek utama yang menjadi fokus kajian adalah bagaimana tradisi 
merantau ini dipandang sebagai aktualisasi diri yang tidak hanya berlaku bagi kaum laki-laki, tetapi juga 
bagi mereka yang terlibat dalam berbagai sektor kehidupan kehidupan seperti pedagang, akademisi, 
pekerja sosial, dan lainnya. 

Tradisi merantau merupakan salah satu elemen budaya yang paling khas dari masyarakat 
Minangkabau. Lebih dari sekadar perpindahan tempat tinggal, merantau adalah sebuah falsafah hidup 
yang mencerminkan semangat keberanian, kemandirian, dan keinginan untuk mencapai kehidupan yang 
lebih baik. Dalam budaya Minangkabau, merantau tidak hanya dilihat sebagai cara individu 
memperbaiki taraf hidup, tetapi juga sebagai sarana memperkuat ikatan sosial dan memberikan 
kontribusi kembali kepada kampung halaman [11],Hal ini tergambar dalam ungkapan Minangkabau: 

 
Sayang jo anak dilacuik i, sayang jo kampuang ditinggakan, ujan ameh di nagari urang, ujan 

batu di nagari awak, kampuang nan jauah dibantu juo[13] 
 
Fenomena merantau ini telah berlangsung selama berabad-abad dan menjadi ciri khas yang 

membuat masyarakat Minangkabau tersebar luas, tidak hanya di berbagai penjuru Indonesia tetapi juga 
di luar negeri. [8] mencatat bahwa sejak masa kolonial, masyarakat Minangkabau telah merantau ke 
wilayah-wilayah seperti Jawa, Kalimantan, Semenanjung Malaysia, dan bahkan Thailand serta Brunei. 
Salah satu wilayah yang menjadi tujuan utama mereka di Malaysia adalah Selangor, di mana komunitas 
Minangkabau telah berkembang menjadi bagian integral dari masyarakat lokal. 

Di Selangor, perantau Minangkabau tidak hanya berperan sebagai pedagang, tetapi juga sebagai 
akademisi, mahasiswa, dan profesional di berbagai bidang. Peran ini mencerminkan keberagaman latar 
belakang dan tujuan merantau yang dimiliki oleh masyarakat Minangkabau. Para pedagang 
Minangkabau, seperti Haji Mohd. Thaib bin Haji Abdul Samad yang sukses di bidang perlombongan 
dan perdagangan di Kuala Lumpur pada akhir abad ke-19 [12] Selangor Secretariat, 1896), adalah 
contoh awal dari kontribusi ekonomi mereka di Malaysia. Namun, di era modern, peran masyarakat 
inangkabau di Selangor semakin meluas, mencakup sektor pendidikan dan sosial yang penting. 

Keberadaan mahasiswa Minangkabau di Selangor, misalnya, menjadi salah satu cerminan dari 
dorongan kuat masyarakat ini terhadap pendidikan sebagai jalan menuju kesuksesan. Sistem pendidikan 
yang maju di Minangkabau sejak masa kolonial telah membentuk generasi yang memiliki semangat 
belajar tinggi[10], Menurut Yeni dan Hasan [12], pendidikan menjadi salah satu motivasi utama 
merantau bagi generasi muda Minangkabau, yang kemudian membawa dampak positif tidak hanya bagi 
individu tetapi juga bagi komunitas asal mereka. Di Selangor, para mahasiswa Minangkabau sering kali 
menjadi agen budaya yang memperkenalkan dan mempertahankan nilai-nilai Minangkabau di tengah 
kehidupan urban yang multikultural. 

Selain itu, para akademisi Minangkabau di Selangor juga memainkan peran penting dalam 
membangun hubungan lintas budaya antara masyarakat Minangkabau dan masyarakat lokal. Peran 
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mereka tidak hanya terbatas pada pengajaran dan penelitian, tetapi juga mencakup aktivitas sosial yang 
mendukung penguatan identitas komunitas Minangkabau[1], menyoroti bahwa keberanian dan 
kemandirian yang menjadi bagian dari tradisi merantau mendorong individu untuk tidak hanya 
beradaptasi dengan lingkungan baru, tetapi juga untuk menjadi bagian aktif dalam membangun 
masyarakat di tanah rantau. 

Namun, tantangan yang dihadapi masyarakat Minangkabau di Selangor juga tidak dapat 
diabaikan. Kehidupan di tanah rantau sering kali menuntut kemampuan adaptasi yang tinggi, baik 
terhadap norma-norma sosial yang berbeda maupun terhadap dinamika ekonomi dan budaya setempat. 
Dalam konteks ini, falsafah merantau menjadi landasan penting yang membantu masyarakat 
Minangkabau menjaga keseimbangan antara menjaga identitas budaya mereka dan berintegrasi dengan 
komunitas lokal [7], Sumaryadi [14] mencatat bahwa aktivitas budaya seperti merantau menciptakan 
sistem sosial yang unik, di mana setiap individu memiliki fungsi sosial yang jelas dalam komunitas, 
baik sebagai pelaku ekonomi, pendidik, maupun anggota masyarakat yang aktif. 

Keberhasilan masyarakat Minangkabau di tanah rantau tidak hanya diukur dari pencapaian 
individu, tetapi juga dari kemampuan mereka untuk membangun solidaritas komunitas yang kuat. Di 
Selangor, jaringan sosial masyarakat Minangkabau telah menjadi salah satu elemen penting yang 
mendukung keberlanjutan budaya mereka. Tradisi merantau yang berbasis pada nilai-nilai solidaritas 
dan saling mendukung memungkinkan komunitas ini untuk tetap terhubung dengan kampung halaman, 
meskipun mereka hidup jauh dari sana. 

Artikel ini bertujuan untuk mengeksplorasi bagaimana falsafah merantau masyarakat 
Minangkabau terrepresentasi dalam kehidupan sosial, budaya, dan ekonomi mereka di Selangor, 
Malaysia. Dengan fokus pada beragam kelompok, seperti pedagang, akademisi, dan mahasiswa, 
penelitian ini berusaha memahami bagaimana nilai-nilai budaya Minangkabau diterapkan di lingkungan 
baru serta bagaimana mereka menghadapi tantangan adaptasi budaya. Artikel ini juga bertujuan untuk 
mengungkapkan peran tradisi merantau sebagai jembatan antara masa lalu dan masa kini, yang tidak 
hanya mempertahankan warisan budaya tetapi juga mendorong inovasi dan perubahan di tanah rantau. 

 
2.  METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif untuk menggali kehidupan sosial, 
budaya, dan ekonomi masyarakat Minangkabau di Selangor, Malaysia, dengan fokus pada pedagang, 
akademisi, dan mahasiswa. Penelitian dilakukan di Selangor, Malaysia, Selama kurang lebih dua bulan 
pada 10 November hingga 23  Desember, Subjek penelitian adalah masyarakat Minangkabau yang 
terdiri dari pedagang, akademisi, dan mahasiswa di Selangor. Data yang di dapatkan melalui wawancara 
mendalam dengan individu individu yang dipilih sebagai informan kunci, wawancara ini bertujuan 
untuk menggali pengalaman dan persepsi mereka mengenai budaya, kehidupan sosial dan ekonomi yang 
mereka jalani di perantauan. Setiap wawancara dilakukan terbuka dan tatap muka, dan hasil wawancara 
direkan serta di transkip untuk di anailisis lebih lanjut. 

 
 
3.  HASIL DAN PEMBAHASAN 
 Dalam penelitian ini, masyarakat Minangkabau yang merantau ke Selangor, Malaysia, 
menunjukkan pentingnya motivasi dan faktor yang mendorong tradisi merantau mereka. Menurut David 
Aprial [1] merantau adalah upaya untuk mencapai aktualisasi diri dengan harapan dapat memperbaiki 
kehidupan dan berbakti kepada keluarga dan kampung halaman. Hal ini didukung oleh Mukhtar Naim 
[2]  yang menjelaskan bahwa merantau bukan sekadar perpindahan fisik, melainkan memiliki ikatan 
emosional yang mendalam dengan kampung halaman. Pada masyarakat Minangkabau, merantau 
menjadi sebuah lembaga sosial yang membudaya, mencerminkan nilai penting seperti kesadaran untuk 
memperbaiki kehidupan pribadi dan keluarga. Seperti yang disampaikan oleh Naim, tujuan merantau 
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seringkali berhubungan dengan kebutuhan ekonomi, pendidikan, dan kesempatan kerja, yang juga 
mencerminkan prinsip-prinsip dasar dalam budaya Minangkabau. 

Kuncorowati et al [3] menambahkan bahwa faktor ekonomi, pendidikan, dan peluang kerja 
menjadi alasan utama masyarakat Minangkabau merantau. Masyarakat Minangkabau dikenal sebagai 
masyarakat pedagang, dengan kemampuan ekonomi yang diperoleh melalui tradisi dagang yang turun 
temurun. Selain itu, pencarian ilmu pengetahuan juga menjadi motivasi besar, sejalan dengan filosofi 
“alam takambang jadi guru” yang mengajarkan bahwa pengalaman hidup merupakan sumber 
pembelajaran. Masyarakat Minangkabau juga mencari peluang kerja yang lebih luas di kota besar, yang 
seringkali tidak dapat mereka temui di kampung halaman. Namun, merantau juga membawa tantangan, 
salah satunya adalah erosi identitas budaya. [9] di ungkapkan dalam jurnal berikut bahwa di tengah 
pengaruh budaya luar dan modernisasi, masyarakat Minangkabau berisiko kehilangan tradisi dan bahasa 
asli mereka, terutama di kalangan generasi muda yang lebih terpapar budaya populer global. Namun, 
dengan penyesuaian diri dan kesadaran untuk melestarikan budaya, masyarakat Minangkabau dapat 
menjaga keberlanjutan nilai-nilai budaya mereka di perantauan. 

Secara keseluruhan, meskipun merantau membawa perubahan dan tantangan terhadap identitas 
budaya, masyarakat Minangkabau tetap berusaha untuk menyeimbangkan antara adaptasi dengan 
budaya setempat dan pelestarian nilai-nilai tradisional mereka. Pendekatan yang diambil adalah dengan 
tetap mempertahankan nilai-nilai luhur yang diajarkan oleh budaya Minangkabau, seperti dimano bumi 
dipijak, disitu langik dijunjuang, yaitu menghormati dan menyesuaikan diri dengan tempat dimana 
mereka berada tanpa meninggalkan akar budaya mereka. 

 
3.1.   Hasil Wawancara dengan Masyarakat Minangkabau di Selangor, Malaysia 
          Berdasarkan wawancara mendalam yang dilakukan dengan masyarakat Minangkabau yang 
merantau ke Selangor, Malaysia, ditemukan berbagai persepsi dan pengalaman yang terkait dengan 
kehidupan sosial, budaya, serta falsafah merantau mereka. Dari wawancara yang dilakukan, dapat 
dikategorikan beberapa tema penting, yaitu: 
1. Motivasi Merantau 
2. Kehidupan Sosial dan Ekonomi di Perantauan 
3. Erosi dan Pelestarian Identitas Budaya 
  
Berikut adalah beberapa kutipan wawancara yang menjadi representasi pandangan masyarakat 
Minangkabau di Selangor: 
 
3.1.1  Motivasi Merantau 
 Wawancara 1 (Adi,Pedagang): 
“Saya merantau ke sini untuk mencari penghidupan yang lebih baik. Di Minangkabau, peluang 
pekerjaan terbatas, jadi saya memutuskan untuk membuka usaha kecil di sini. Saya ingin berbakti 
kepada keluarga di kampung, itulah yang memotivasi saya untuk terus bekerja keras.” 
 
 Wawancara 2 (Biwa Adna, Mahasiswa): 
“Alasan saya merantau adalah untuk melanjutkan pendidikan. Saya ingin mengembangkan diri dan 
suatu saat nanti bisa kembali ke kampung untuk membangun daerah saya dengan ilmu yang saya 
peroleh di sini.di sisi lain saya merasa lebih berkembang saja kalau saya melanjutkan pendidikan ke 
luar negri sehingga saya bisa mendapat pengalaman yang berbeda” 
 
 Wawancara 3 (Elisa,Akademisi): 
“Merantau bagi saya adalah untuk memperdalam ilmu dan berbagi pengetahuan kepada orang lain. 
Banyak program kampus di Indonesia yang tidak hanya di perkhususkan untuk mahasiswa tetapi juga 
dosen, jadi yang bisa exchange itu tidak hanya mahasiswa saja melainkan dosen juga, saya juga melihat 
ini sebagai kesempatan untuk mendapatkan pengalaman yang lebih dari daerah orang dan berbagi 
pengetahuan mengenai banyak hal salah satunya budaya dari daerah asal. ”  
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3.1.2  Kehidupan Sosial dan Ekonomi di Perantauan 
 Wawancara 4 (Josi Danial, Pedagang): 
“Di sini, saya merasa lebih bebas, tapi juga banyak tantangan. Meskipun saya bisa bertahan, namun 
tetap merindukan kampung halaman saya pariaman. Kehidupan di sini sangat kompetitif, pedagang 
pedagang dari minang juga banyak sekali terutama di kajang, selangor itu rata rata yang berdagang 
adalah orang minang.  jadi saya harus selalu beradaptasi. ” 
 
 Wawancara 5 (Mulyadi,Mahasiswa): 
“Kehidupan sosial di sini sangat berbeda. Saya bisa berinteraksi dengan banyak orang dari berbagai 
latar belakang. Terkadang, saya merasa kesulitan untuk menyesuaikan diri dengan budaya yang lebih 
modern, tapi saya mencoba menjaga nilai-nilai Minangkabau yang sudah diajarkan orang tua.” 
 
3.1.3  Erosi dan Pelestarian Identitas Budaya 
 Wawancara 6 (Akademisi): 
“Memang ada pengaruh budaya luar, terutama dalam cara berpakaian dan gaya hidup, tapi kami tetap 
berusaha melestarikan budaya Minangkabau melalui bahasa dan adat istiadat. Tentu saja, peran keluarga 
sangat penting dalam hal ini.” 
 
 Wawancara 7 (Pedagang): 
“Budaya Minangkabau di sini memang tergerus sedikit oleh budaya lokal, terutama di kalangan anak-
anak muda. Namun, kami terus mengajarkan mereka tentang pentingnya menjaga adat dan bahasa 
Minangkabau.” 
 
3.2  Tabel Hasil Wawancara 
 

   Tabel 1.1 Analisis Motivasi dan Dampak Merantau Masyarakat Minangkabau 
Aspek Utama Sub-Aspek Persentase 

Responden 
Keterangan 

Motivasi 
Merantau 

Faktor Ekonomi 45% Sebagian besar merantau untuk 
meningkatkan taraf hidup.  

Pendidikan 35% Banyak yang mencari peluang 
pendidikan lebih baik.  

Peluang Kerja 20% Sebagian lagi mencari lapangan 
pekerjaan yang lebih luas. 

Kehidupan Sosial 
di Perantauan 

Pengaruh Budaya Luar 40% Terjadi akulturasi budaya dengan 
budaya di tempat perantauan.  

Keterlibatan dalam 
Tradisi Minangkabau 

60% Upaya pelestarian budaya masih 
cukup kuat. 

Erosi Budaya Penurunan 
Penggunaan Bahasa 
Minangkabau 

30% Penggunaan bahasa daerah mulai 
berkurang, terutama pada generasi 
muda.  

Penurunan Adat 
Istiadat 

25% Penerapan adat istiadat mulai 
longgar, namun masih 
dipertahankan oleh sebagian besar. 

Interpretasi Singkat: 
a. Motivasi Utama: Faktor ekonomi menjadi pendorong utama masyarakat Minangkabau 

merantau. 
b. Pengaruh Budaya: Terjadi percampuran budaya antara budaya Minangkabau dengan budaya 

di tempat perantauan. 
c. Pelestarian Budaya: Meskipun ada erosi budaya, upaya pelestarian budaya Minangkabau 

masih cukup kuat, terutama dalam hal keterlibatan dalam tradisi. 
d. Tantangan: Penurunan penggunaan bahasa daerah dan pelonggaran adat istiadat menjadi 

tantangan dalam mempertahankan identitas budaya Minangkabau di perantauan. 
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3.3  Pembahasan 
Berdasarkan hasil wawancara, sebagian besar responden mengungkapkan bahwa faktor ekonomi 

merupakan motivasi utama mereka merantau. Seperti yang dikemukakan oleh David Aprial [1], 
merantau bagi masyarakat Minangkabau seringkali dilihat sebagai upaya untuk meningkatkan taraf 
hidup dan berbakti kepada keluarga dan kampung halaman. Fenomena ini tercermin dalam pernyataan 
responden yang merantau untuk mencari penghidupan yang lebih baik di luar daerah asal. 

Selain itu, faktor pendidikan juga menjadi motivasi besar bagi banyak individu Minangkabau 
untuk merantau. Ini sesuai dengan prinsip budaya Minangkabau yang menekankan pentingnya ilmu 
pengetahuan, sebagaimana dijelaskan oleh Kuncorowati et al. [3] . Beberapa responden menyatakan 
bahwa mereka merantau untuk melanjutkan pendidikan dan kembali untuk berkontribusi dalam 
pembangunan kampung halaman mereka. 

Namun, merantau tidak hanya membawa dampak positif. Erosi identitas budaya menjadi isu yang 
semakin mencuat. Berdasarkan wawancara, banyak generasi muda yang merantau ke kota besar merasa 
kesulitan untuk mempertahankan bahasa Minangkabau dan adat istiadat mereka di tengah pengaruh 
budaya luar. Seperti yang dijelaskan oleh Azura et al. [4] erosi budaya dapat terjadi karena modernisasi 
dan pengaruh budaya populer global. Meskipun demikian, banyak juga yang berusaha untuk tetap 
menjaga dan melestarikan budaya Minangkabau di perantauan melalui komunikasi antar keluarga dan 
sesama perantau. 

Masyarakat Minangkabau yang merantau ke Selangor, Malaysia, masih berusaha menjaga 
keseimbangan antara adaptasi budaya setempat dan pelestarian identitas budaya Minangkabau [6] 
Dalam hal ini, peran keluarga dan komunitas perantau sangat penting untuk terus menanamkan nilai-
nilai budaya Minangkabau kepada generasi muda. Dengan demikian, pembahasan hasil wawancara ini 
memberikan gambaran yang jelas tentang bagaimana masyarakat Minangkabau di Selangor menjalani 
kehidupan sosial, budaya, dan ekonomi mereka sebagai perantau. Melalui wawancara dan analisis data 
yang ada, dapat disimpulkan bahwa meskipun terdapat tantangan dalam mempertahankan identitas 
budaya, masyarakat Minangkabau di perantauan tetap berusaha untuk menyeimbangkan antara adaptasi 
dan pelestarian budaya mereka. 
 
4.  KESIMPULAN  

 Penelitian ini bertujuan untuk menggali kehidupan sosial, budaya, dan ekonomi masyarakat 
Minangkabau di Selangor, Malaysia, dengan fokus pada pedagang, akademisi, dan mahasiswa. 
Berdasarkan hasil wawancara mendalam, ditemukan beberapa poin penting terkait dengan falsafah 
merantau, representasi budaya, dan kehidupan sosial masyarakat Minangkabau di perantauan. Pertama, 
motivasi utama masyarakat Minangkabau merantau adalah untuk mencari penghidupan yang lebih baik, 
yang didorong oleh faktor ekonomi, pendidikan, dan peluang kerja. Faktor ekonomi menjadi yang paling 
dominan, sesuai dengan tradisi Minangkabau yang mengedepankan perdagangan sebagai cara untuk 
meningkatkan taraf hidup. Masyarakat Minangkabau merantau dengan harapan dapat memperbaiki 
kehidupan pribadi mereka serta berbakti kepada keluarga dan kampung halaman, sejalan dengan 
falsafah merantau yang menekankan upaya untuk mencapai aktualisasi diri. 

 Kedua, meskipun kehidupan sosial di perantauan memberikan banyak kesempatan untuk 
berinteraksi dengan masyarakat yang berbeda, hal ini juga membawa tantangan dalam mempertahankan 
budaya Minangkabau. Erosi identitas budaya terjadi, terutama dalam aspek penggunaan bahasa 
Minangkabau dan pelaksanaan adat istiadat. Generasi muda perantau cenderung lebih terbuka terhadap 
budaya lokal dan budaya asing, yang dapat mengurangi keterlibatan mereka dalam tradisi Minangkabau 
[5]. Namun, keluarga dan komunitas perantau memiliki peran penting dalam menjaga dan melestarikan 
budaya Minangkabau, meskipun tantangan adaptasi semakin besar. 

 Secara keseluruhan, meskipun masyarakat Minangkabau di perantauan menghadapi tantangan 
dalam mempertahankan identitas budaya mereka, mereka tetap berusaha untuk menjaga keseimbangan 
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antara adaptasi budaya setempat dan pelestarian budaya Minangkabau. Penelitian ini menunjukkan 
bahwa falsafah merantau tetap relevan dalam kehidupan mereka, sebagai cara untuk meningkatkan 
kualitas hidup dan berkontribusi pada pembangunan masyarakat Minangkabau di kampung halaman. 
Dengan demikian, hasil penelitian ini memberikan gambaran yang lebih dalam mengenai bagaimana 
masyarakat Minangkabau di Selangor menjalani kehidupan mereka sebagai perantau dan tantangan 
yang mereka hadapi dalam mempertahankan budaya Minangkabau di tengah globalisasi dan pengaruh 
budaya luar. 
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